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Abstrak 

Guru mempunyai peranan penting di dunia pendidikan sebagai penggerak utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui korelasi antara kepribadian proaktif dengan 

perilaku inovatif pada guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Metode kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik sampling yang digunakan berupa sampel jenuh yang subjeknya terdiri dari 85 

guru. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen skala psikologi dari variabel kepribadian 

proaktif dan variabel perilaku inovatif. Analisis data yang diterapkan dalam penelitian berupa uji 

korelasi pearson product moment dengan bantuan software SPSS 25.0 for windows. Hasil analisis data 

didapatkan bahwa taraf signifikansinya sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat dimaknai adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif. Nilai koefisien 

korelasi yang didapatkan yaitu 0,796 (r=0,796) yang artinya hubungan antara variabel kepribadian 

proaktif dengan variabel perilaku inovatif termasuk kategori yang kuat. Kepribadian proaktif yang 

semakin tinggi, maka perilaku inovatif yang ditampakkan guru akan tinggi juga, sebaliknya semakin 

rendah kepribadian proaktif, semakin rendah pula perilaku inovatif guru. 

Kata kunci : Kepribadian proaktif, perilaku inovatif, guru 

 

Abstract 
Teachers have an important role in the world of education as the main driver in teaching and learning 

activities. The purpose of this study is to determine the correlation between proactive personality and 

innovative behavior in State Vocational High School teachers. Quantitative methods are used in this 

study. The sampling technique used was in the form of a saturated sample whose subjects consisted of 

85 teachers. The data collection technique uses psychological scale instruments from proactive 

personality variables and innovative behavior variables. The data analysis applied in the study was in 

the form of a pearson product moment correlation test with the help of SPSS 25.0 for windows software. 

The results of the data analysis showed that the significance level was 0.000 (p<0.05) so that it could 

be interpreted that there was a significant correlation between the proactive personality variable and 

innovative behavior. The correlation coefficient value obtained was 0.796 (r=0.796) which means that 

the relationship between the proactive personality variable and the innovative behavior variable is a 

strong category. The higher the proactive personality, the higher the innovative behavior shown by the 

teacher, the lower the proactive personality, the lower the teacher's innovative behavior. 
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Pendidikan terus menjadi perhatian pemerintah agar mutu sumber daya manusianya dapat 

berkembang dalam hal kemampuan berpikir dan memiliki keahlian (Yaelasari & Astuti, 2022). 

Berbagai pihak selain pemerintah juga memiliki peran untuk membantu meningkatkan mutu 

pendidikan. Pihak yang membantu meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya yaitu 

Sekolah Menengah Kejuruan yang merupakan institusi pendidikan dengan tanggung jawab 

untuk memberikan bekal dan kecakapan khusus yang mana siswa dipersiapkan untuk dapat 

bersaing dan siap terjun langsung ke dunia kerja (Edi et al., 2017). 

Sekolah Menengah Kejuruan tersebar di setiap kota, termasuk Surabaya. Keunggulan 

jurusan di setiap sekolah juga berbeda-beda. Terdapat salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 

di kota Surabaya yang memiliki 15 jurusan. Keberagaman jurusan di sekolah ini tentu tidak 

terlepas dari peran guru ketika proses pembelajaran dalam mempengaruhi kesuksesan siswa 

saat kegiatan belajar mengajar. Beragamnya pilihan jurusan di sekolah mengharuskan guru 

untuk terus berkembang dan menciptakan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dari 

setiap jurusan. Guru harus memiliki keahlian untuk berinovasi dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat berinteraksi aktif selama pembelajaran. 

Guru sebagai elemen penting dalam lingkup pendidikan, memainkan peran aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Risdiany, 2021). Guru memiliki peran untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, guru harus memiliki keahlian dan kemampuan yang sesuai untuk mendidik 

siswanya secara profesional. Guru sebagai tenaga pengajar diharuskan memiliki keterampilan, 

kompetensi dan sifat profesional. Guru juga harus memiliki inovasi yang dapat menunjang 

proses belajar yang lebih menarik, inovatif dan tidak monoton sehingga pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif (Mubarokah et al., 2021). Guru berperan dalam mewujudkan suksesnya 

pendidikan di sekolah dengan menciptakan suatu perubahan dan inovasi, hal inilah yang 

menjadikan perilaku inovatif penting bagi setiap guru. Karakteristik setiap guru dalam 

menciptakan suatu inovasi juga berbeda-beda karena guru memiliki bidang minat dan 

kreativitasnya masing-masing.  

Proses pembelajaran dan tujuan sekolah dapat tercapai tentu dipengaruhi oleh peran guru 

(Arsiska & Puspitadewi, 2022). Guru berperan signifikan dalam meningkatkan intelektualitas 

dan keterampilan siswa. Perilaku inovatif penting dimiliki guru dalam mewujudkan peran 

tersebut karena tiga alasan menurut Thurlings et al., (2015). Pertama, karena perkembangan 

masyarakat yang terus maju. Kedua, teknologi saat ini semakin canggih  yang tentunya 

membutuhkan perilaku inovatif dalam mengajar. Ketiga, sekolah harus memberikan contoh 

baik mengenai perilaku inovatif sehingga siswa dapat tetap bersaing di masyarakat. Guru 

memiliki peran penting bagi tercapainya tujuan sekolah (Izzati & Nurwidawati, 2023). Guru 

cenderung lebih mampu mencapai tujuan sekolah dengan perilaku inovatif yang dimiliki dalam 

menemukan solusi dan menciptakan ide-ide baru. Kemampuan  inovatif guru sangat penting 

untuk memberikan kontribusi aktif kepada organisasi dan membantu organisasi bertahan dalam 

berbagai kondisi (Hosseini & Shirazi, 2021).  
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Perilaku inovatif individu menjadi landasan utama untuk menghasilkan kinerja optimal 

dalam suatu organisasi (Fauzia et al., 2017). Guru perlu memunculkan perilaku inovatif dalam 

melaksanakan pekerjaannya, mengingat banyaknya peran yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan tujuan sekolah. Guru yang kurang memiliki perilaku inovatif dapat berdampak 

pada ketercapaian tujuan pembelajaran dan organisasi (Putri & Izzati, 2022). Guru yang kurang 

memiliki perilaku inovatif akan berdampak pada pelaksanaan program-program yang 

dijalankan di sekolah.  

Perilaku inovatif didefinisikan oleh Janssen (2000) sebagai bentuk perilaku yang dilakukan 

oleh individu dengan menginisiasi pengenalan dan penciptaan ide, serta proses penerapan 

dengan tujuan guna meningkatkan kinerja baik secara individu, kelompok, maupun organisasi. 

Perilaku inovatif diterapkan dengan memunculkan gagasan baru, pengenalan, dan penerapan 

yang berorientasi pada solusi yang dapat menguntungkan individu maupun organisasinya. 

Zuhaena dan Harsuti (2021) menjelaskan perilaku inovatif sebagai proses yang memperhatikan 

tahapan pelaksanaan dan cara merealisasikan ide. Inovasi tidak sekedar memiliki ide-ide baru 

saja, namun juga bagaimana ide-ide tersebut dapat diimplementasikan dengan efektif. Perilaku 

inovatif juga didefinisikan sebagai langkah-langkah individu dalam membuat dan 

memodifikasi ide baru guna diterapkan dalam menuntaskan pekerjaan (Prayudhayanti, 2014). 

Penciptaan dan menghasilkan ide-ide pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang 

ditetapkan sekolah termasuk dalam perilaku inovatif yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan 

definisi-definisi tersebut, perilaku inovatif diartikan sebagai proses individu dalam 

menciptakan konsep atau ide baru sebagai alternatif penyelesaian masalah yang ditemui di 

lingkungan sekitar.  

Perilaku inovatif memiliki tiga dimensi yang diklasifikasikan oleh Janssen (2000) yaitu idea 

generation, idea promotion, dan idea realization. Idea generation, merupakan proses individu 

dalam menciptakan ide baru saat menghadapi suatu masalah, menentukan metode kerja dan 

menghasilkan solusi dalam menghadapi masalah tersebut. Idea promotion, menggambarkan 

kemampuan individu dalam mencari dukungan yang bertujuan untuk dapat memperoleh 

persetujuan atas ide-ide inovatif yang diciptakan dan dapat membuat orang lain antusias 

terhadap idenya. Idea realization, merupakan tahapan dimana individu mampu 

mentransformasikan idenya menjadi solusi bermanfaat, mengenalkan idenya secara sistematis 

ke dalam lingkungan kerja dan dapat mengevaluasi manfaat ide yang dirasakan. 

Kemampuan melakukan suatu inovasi penting untuk dimiliki oleh setiap guru. Individu 

yang memiliki tingkat inovatif tinggi memiliki ciri-ciri selalu mencari informasi tentang 

teknologi dan metode baru, berbagi dan mengusahakan untuk menyampaikan ide-idenya 

kepada rekan sejawat, mencari sumber daya yang dibutuhkan guna merealisasikan ide serta 

membuat rencana untuk mengimplementasikan ide tersebut  (Rosyiana, 2019). Individu yang 

memiliki perilaku inovatif selalu memiliki cara merealisasikan ide yang telah diciptakan. 

Individu tersebut juga lebih aktif ketika menyelesaikan permasalahan yang ditemui dengan 

merumuskan ide baru sebagai penyelesaiannya. Perilaku inovatif yang dilakukan guru menjadi 

kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan sekolah dan proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Berbeda dengan individu yang memiliki perilaku inovatif rendah akan menunjukkan perilaku 

tidak tertarik atas apa yang dikerjakan, sehingga menurunkan hasil kinerjanya (Novitasari et 

al., 2020). Guru dengan perilaku inovatif rendah menunjukkan perilaku pasif saat menjalankan 

tugasnya dan tidak menciptakan inovasi baru dalam proses pembelajaran yang dibawakan. 

Perilaku inovatif yang rendah dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru 

humas, guru kesiswaan dan perwakilan guru. Hasil pernyataan kepala sekolah menunjukkan 
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bahwa setiap guru memiliki inovasi tersendiri dalam memberikan metode pembelajaran kepada 

siswa yaitu dengan melibatkan penggunaan teknologi contohnya pembelajaran menggunakan 

video, pembuatan PPT, dan penggunaan google classroom. Guru humas dan kesiswaan juga 

menyatakan guru secara aktif menciptakan metode pembelajaran baru bagi siswa, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek seperti pembuatan film pendek dan 

pembuatan proyek drama. Guru perwakilan jurusan menyatakan bahwa sering mengajak 

siswanya membuat proyek yang berkaitan dengan bidang minat masing-masing, berkolaborasi 

dengan komunitas lokal untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih otentik, selain itu 

guru-guru juga sering mengajak siswanya membuat sebuah karya sesuai kreativitasnya masing-

masing. Hasil proyek dan karya siswa, seluruhnya akan dipamerkan melalui pameran umum 

yang digelar oleh sekolah sebagai output tugas akhir siswa dan sebagai cara untuk menghargai 

serta memperlihatkan hasil karya siswanya kepada masyarakat umum.  

Perilaku inovatif dipengaruhi oleh faktor internal meliputi organizational commitment, self-

efficacy, perceived organizational support dan psychological capital serta terdapat faktor 

eksternal diantaranya organizational culture, job characteristics, organizational climate, dan 

leadership (Rosyiana, 2019). Perilaku inovatif juga dipengaruhi faktor lain menurut Thurlings 

et al., (2015) yaitu faktor organisasi, demografi dan individu. Faktor individu yang salah 

satunya mempengaruhi perilaku inovatif yaitu kepribadian proaktif. Kepribadian proaktif 

memiliki peran penting dalam memicu perilaku inovatif individu (Windiarsih & Etikariena, 

2017). Berdasarkan faktor yang mempengaruhi diatas, peneliti memilih variabel kepribadian 

proaktif sebagai variabel bebas dengan perilaku inovatif.  

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan beberapa guru mata 

pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Guru bahasa inggris menyatakan bahwa 

sebelum menerangkan materi, guru tersebut akan terlebih dahulu mencari tahu metode 

pembelajaran yang paling menarik untuk diterapkan pada setiap materi pelajaran, contohnya 

guru tersebut membawakan materi berupa PPT dengan desain yang menarik serta penjelasan 

yang jelas. Guru berinisiatif dalam mencari berbagai metode pembelajaran yang berbeda untuk 

setiap materi yang diajarkan. Guru juga inisiatif dan mencari peluang untuk meningkatkan 

kemampuannya melakukan inovasi terutama dalam pembuatan metode ajar yang menggunakan 

teknologi, sikap proaktif yang ditunjukkan guru yaitu dengan mengikuti pelatihan dan 

workshop. Guru produktif kreatif dan kewirausahaan (PKK) juga menyatakan bahwa memiliki 

inisiatif untuk mencari tahu baik melalui media sosial maupun berkolaborasi dengan guru 

sejawat mengenai metode pembelajaran. Guru memiliki sikap proaktif dalam mencari peluang 

untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif dalam meningkatkan pembelajaran yang 

diajarkan. Guru mata pelajaran umum menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi, beliau 

selalu up to date dan inisiatif dalam mencari informasi mengenai metode pembelajaran yang 

akan dibawakan sehingga memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman praktis dan 

kreatif. Guru yang memiliki kepribadian proaktif akan membantu guru tersebut dalam 

meningkatkan inovasinya untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan sikap proaktifnya guru 

dapat mencari peluang dan berinisiatif untuk terus mengembangkan pemahaman dan 

keterampilannya dalam kegiatan belajar mengajar.  

Kepribadian proaktif diartikan oleh Bateman dan Crant (1993) sebagai sikap individu yang 

relatif stabil tidak dibatasi dalam merespon situasi tertentu dan kemauan individu dalam 

melakukan inisiatif untuk meningkatkan kualitas kerja di lingkungan sekitarnya. Individu 

dengan kepribadian proaktif tidak menerima secara pasif tekanan dari lingkungannya, 

melainkan mereka akan secara aktif mencari cara mempengaruhi lingkungan sekitarnya. 

Robbins dan Judge (2017) menyatakan individu dengan kepribadian proaktif dipandang sebagai 

pemimpin dan memiliki tindakan sebagai agen perubahan. Individu proaktif merasa lebih puas 
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dengan tugas-tugasnya dan inisiatif dalam membantu orang lain. Individu dengan kepribadian 

proaktif memiliki inisiatif untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam mencapai 

tujuannya. Fitwaturrusuliyah dan Sawitri (2017) menyatakan karakteristik individu dengan 

kepribadian proaktif memiliki gambaran tujuan yang jelas dan mampu memaksimalkan potensi 

sumber daya yang ada untuk mencapainya. Berdasarkan pengertian yang diuraikan tersebut, 

kepribadian proaktif dimaknai sebagai sikap individu dalam memanfaatkan peluang, kemauan 

melakukan inisiatif dan memikirkan suatu gagasan sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja 

di lingkungannya. 

Kepribadian proaktif memiliki empat aspek menurut Bateman dan Crant (1993). Pertama, 

scan for opportunities yaitu kemampuan individu dalam mengidentifikasi peluang untuk 

menghadapi hambatan lebih dulu dari orang lain, serta menjadikan peluang tersebut sebagai 

wadah pengembangan diri. Kedua, show initiative yaitu  sikap individu dalam melakukan 

inisiatif dengan memberikan gagasan yang berbeda dan memiliki inisiatif di berbagai kondisi 

yang dihadapinya. Ketiga, take action merupakan sikap individu dalam menghargai pemikiran 

yang dimiliki, individu juga mengatasi secara langsung masalah yang dialami. Keempat, 

persevere until they reach closure by bringing about change yaitu individu percaya akan 

kekuatan yang dimilikinya, individu juga percaya hingga berhasil mencapai perubahan atas 

gagasan yang dimilikinya.  

Penelitian terdahulu mengenai perilaku inovatif yang dilakukan oleh Wahyuandari dan 

Mulyana (2023) dengan judul “Hubungan Budaya Organisasi dan Perilaku Inovatif pada 

Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga” menyatakan terdapat 

korelasi yang signifikan dan positif antara budaya organisasi dengan perilaku inovatif. 

Penelitian lain juga diteliti oleh Khasanah dan Izzati (2021) tentang “Hubungan antara Leader 

Member Exchange (LMX) dengan Perilaku Kerja Inovatif pada Pegawai” juga menunjukkan 

hasil bahwa leader member exchange berkorelasi positif dengan perilaku kerja inovatif pada 

pegawai. Penelitian selanjutnya oleh Afsar et al., (2014) dengan judul “Transformational 

Leadership and Innovative Work Behavior” kepada karyawan yang menyatakan kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan positif dengan perilaku inovatif. 

Penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu 

melakukan penelitian tentang budaya organisasi, leader member exchange (LMX) dan 

kepemimpinan transformasional sebagai variabel bebas, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel kepribadian proaktif. Perbedaan lain terletak pada subjek penelitian. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas meneliti tentang perilaku inovatif pada 

karyawan, pegawai dan pegawai dinas sebagai subjeknya. Penelitian ini akan menggunakan 

guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri sebagai subjek yang diteliti. Penelitian ini berfokus 

pada fenomena kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif. Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dipaparkan, sepengetahuan peneliti belum terdapat penelitian mengenai kepribadian 

proaktif dengan perilaku inovatif pada guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Penelitian 

terkait fenomena ini masih kurang, sehingga diperlukannya penelitian lebih lanjut. 

Penelitian mengenai kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif penting untuk dilakukan, 

terlebih pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang dijadikan lokasi penelitian. Salah satu 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang menjadi lokasi penelitian memiliki berbagai jurusan. 

Siswa terbiasa praktik langsung dalam mempelajari pelajaran yang berkaitan dengan bidang 

minatnya. Mata pelajaran yang berkaitan dengan bidang minat siswa di sekolah ini lebih 

mendominasi daripada mata pelajaran umum, hal ini menjadi tantangan kepada guru mata 

pelajaran umum untuk bisa mencari tahu dan membawakan metode pembelajaran yang mudah 

dipahami dengan menciptakan suatu inovasi yang menarik minat belajar siswa. Guru mata 
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pelajaran umum perlu memiliki inovasi dalam membawakan materi pembelajaran untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Guru juga dapat melihat antusias siswa atas inovasi 

metode pembelajaran yang dibawakan untuk terus meningkatkan inovasi di setiap materi yang 

akan dipelajari.  

Fenomena penelitian yang dikaji yaitu positif, meski demikian terdapat batasan antara 

inovasi yang dilakukan oleh guru yaitu inovasi guru umum menciptakan ide pembelajaran 

berbasis proyek, pemecahan masalah, teknologi dan kolaboratif. Inovasi ide pembelajaran yang 

diciptakan guru jurusan antara lain pembelajaran berbasis teknologi, kolaborasi dengan 

komunitas, dan melakukan pembelajaran berbasis eksplorasi kreatif. Guru jurusan dan guru 

mata pelajaran umum perlu untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan dan 

membawakan materi pembelajaran yang inovatif. Kemampuan inovasi guru dapat ditingkatkan 

melalui sikap proaktif yang dimiliki. Kepribadian proaktif penting dimiliki guru untuk berhasil 

menghadapi tantangan pendidikan yang terus berubah dengan memanfaatkan peluang dan 

berinisiatif. Perilaku inovatif yang dilakukan guru seperti menciptakan ide pembelajaran dan 

mengadopsi teknologi baru membutuhkan guru yang aktif mencari peluang, mengambil inisiatif 

untuk meningkatkan kemampuan guru dan meningkatkan pengalaman belajar siswa agar 

tercipta pembelajaran yang menarik dan memberikan kebermanfaatan bagi pemahaman siswa. 

Memahami bagaimana “hubungan antara kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif pada 

guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri” diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan sikap kepribadian proaktif untuk meningkatkan perilaku inovatif guru.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk meninjau “hubungan 

antara kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif pada Guru Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri”.  

Metode  
Penerapan metode yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. 

Sampel/populasi  

Sampel dimaknai sebagai bagian dari populasi yang dituju sebagai subjek penelitian 

(Jannah, 2018). Subjek pada penelitian ini menggunakan seluruh guru yang bekerja di salah 

satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri. Sampel  jenuh digunakan dalam penelitian ini yang 

terdiri dari 30 guru sebagai sampel uji coba dan 85 guru untuk sampel penelitian. 

Pengumpulan data 

Skala psikologi sebagai instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala perilaku inovatif 

yang dikembangkan tim peneliti berdasarkan teori Janssen (2000), sedangkan skala kepribadian 

proaktif dikembangkan oleh tim peneliti dari teori Bateman dan Crant (1993). Sistem penilaian 

yang diterapkan yaitu skala likert. 

Hasil try out skala psikologi kedua variabel yang dilakukan peneliti kepada 30 guru 

selanjutnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan uji daya 

beda mengacu pada nilai corrected item-total correlation. Item dianggap valid jika 

nilainya ≥ 0,30.  

Perilaku inovatif memiliki 36 item, setelah dilakukan pengujian validitas didapatkan 27 

item yang dinyatakan valid karena memiliki skor lebih dari 0,30. Pernyataan valid tersebut 

memiliki rentang nilai sebesar 0,359-0,633. Item yang memiliki skor kurang dari 0,30 terdapat 
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9 item sehingga dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas variabel kepribadian proaktif dari 

32 item yang dilakukan uji coba, dinyatakan 25 item dianggap valid serta terdapat 7 item 

dinyatakan tidak valid. Pernyataan valid tersebut memiliki rentang nilai sebesar 0,363-0,677. 

Analisis uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach yang bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi hubungan antar item. Pengujian reliabilitas yang dilakukan memperoleh skor alpha 

cronbach sebesar 0,907 pada perilaku inovatif dan variabel kepribadian proaktif mendapatkan 

skor 0,897. 

Analisis data 

Uji hipotesis dan uji asumsi dilakukan peneliti setelah mendapatkan data penelitian. Uji 

asumsi digunakan untuk memenuhi beberapa asumsi yang terdapat dalam penelitian. Pengujian 

asumsi yang dilaksanakan meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Tujuan uji normalitas 

adalah melihat normal atau tidaknya distribusi data yang didapat, sedangkan linearitas menjadi 

acuan untuk mengetahui hubungan linear antar dua variabel. Uji hipotesis dilakukan guna 

menguji sebuah pernyataan atau asumsi yang diajukan dalam penelitian. Uji hipotesis 

digunakan agar mengetahui apakah ada hubungan antar nilai variabel yang didapat. Uji korelasi 

Pearson Product Moment dipergunakan dalam pengujian hipotesis.  

Hasil  
Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti sesudah mendapatkan data penelitian yaitu 

melakukan tabulasi data kepada dua variabel penelitian yakni kepribadian proaktif dan perilaku 

inovatif serta melakukan pengolahan data. Hasil analisis data yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Dev 

Kepribadian Proaktif 85 73 125 100.87 10.162 

Perilaku Inovatif 85 76 135 110.99 11.042 

Tabel deskriptif statistik di atas menyatakan jumlah subjek sebanyak 85 guru Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri. Nilai mean kepribadian proaktif yang didapatkan sejumlah 100,87 

dengan nilai tertinggi 125 dan 73 nilai yang rendah. Variabel kedua yaitu perilaku inovatif 

diketahui dari tabel diatas memiliki mean sebesar 110,99 dengan nilai tertinggi 135 dan nilai 

terendah sejumlah 76. 

Hasil standar deviasi variabel kepribadian proaktif sebesar 10,162 sedangkan pada variabel 

perilaku inovatif hasilnya sebesar 11,042. Berdasarkan perolehan hasil standar deviasi tersebut 

diketahui bahwasannya rata-rata dari hasil penelitian pada tiap variabel bervariasi atau 

heterogen, karena subjek yang digunakan memiliki perbedaan pandangan terkait dengan 

kepribadian proaktif dan perilaku inovatif yang dimiliki setiap guru. Perbedaan pandangan 

tersebut bisa disebabkan karena adanya faktor demografis  seperti gender, usia, jenjang 

pendidikan dan masa kerja yang berbeda-beda. 

Peneliti melakukan pengkategorian data pada variabel kepribadian proaktif dan perilaku 

inovatif. Hasil pengkategorian variabel kepribadian proaktif diatas menyatakan bahwa terdapat 

12 guru dengan tingkat kepribadian proaktif yang tinggi atau sama dengan 14%. Guru yang 

memiliki tingkat kepribadian proaktif sedang sebesar 62 guru atau setara dengan 73%. Kategori 

guru yang memiliki tingkat kepribadian proaktif rendah sejumlah 11 guru atau sama dengan 

13%. 
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Hasil pengkategorian diatas menunjukkan bahwa guru yang memiliki tingkat perilaku 

inovatif tinggi sejumlah 12 guru setara dengan 14%, terdapat 64 guru yang memiliki tingkat 

perilaku inovatif sedang atau sama dengan 75% serta terdapat 9 guru dengan perilaku inovatif 

rendah setara dengan 11%. 

Setelah dilakukan uji statistik deskriptif, selanjutnya yaitu melakukan uji normalitas dan 

linearitas. Hasil normalitas terhadap variabel kepribadian proaktif sebesar 0,200 dan nilai 0,162 

untuk variabel perilaku inovatif. Hasil tersebut menyatakan bahwa variabel kepribadian 

proaktif dan variabel perilaku inovatif memiliki sebaran data yang berdistribusi normal karena 

nilainya melebihi 0,05.  

Hasil pengujian linearitas pada kepribadian proaktif dan perilaku inovatif didapatkan nilai 

sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat dimaknai kepribadian proaktif dan perilaku inovatif 

memiliki hubungan yang linear.  

Peneliti mengajukan hipotesis “terdapat hubungan antara kepribadian proaktif dengan 

perilaku inovatif pada Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri”. Hipotesis diuji 

menggunakan Pearson Product Moment dengan kriteria korelasi seperti di bawah ini: 

Tabel 2. Kriteria Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Kriteria 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Variabel dikatakan tidak signifikan jika nilai signifikansinya melebihi 0,05 (p>0,05), 

namun apabila nilainya kurang dari 0,05 (p<0,05) maka hubungan antar variabel tersebut 

dianggap signifikan. Adapun hasil perhitungannya yaitu: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 Kepribadian 

Proaktif 

Perilaku 

Inovatif 

Kepribadian 

Proaktif 

Pearson 

Correlation 

1 .796** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

N 85 85 

Perilaku 

Inovatif 

Pearson 

Correlation 

.796** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

 N 85 85 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000  (p<0,05) yang bermakna 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif pada 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dengan koefisien korelasi sebesar 0,796 dan 

termasuk dalam korelasi kuat. 

Arah hubungan pada bagian koefisien korelasi antar variabel ditunjukkan dengan tanda 

positif artinya searah atau negatif yang dimaknai berlawanan. Hubungan yang searah 

mengartikan apabila kepribadian proaktif meningkat maka perilaku inovatifnya juga 
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meningkat, sedangkan hubungan antar variabel berlawanan artinya apabila kepribadian proaktif 

menurun maka perilaku inovatif akan menurun pula.  

Sesuai dengan nilai koefisien korelasi arah hubungan antar penelitian ini yaitu 0,796 yang 

ditunjukkan dengan tanda positif sehingga dapat dimaknai terdapat “hubungan antara 

kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif” yaitu searah. Hubungan searah ini menjelaskan 

apabila terjadi peningkatan kepribadian proaktif akan diikuti peningkatan pada perilaku 

inovatif. 

Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “hubungan antara kepribadian proaktif dengan 

perilaku inovatif pada guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri”. Pengujian menggunakan 

pearson product moment berdasarkan hasil olah data pada 85 guru memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05) antara variabel kepribadian proaktif dan perilaku 

inovatif. Hasil ini membuktikan bahwa kepribadian proaktif dan perilaku inovatif mempunyai 

hubungan yang signifikan, sehingga hipotesis penelitian terdapat “hubungan antara kepribadian 

proaktif dengan perilaku inovatif” diterima. Nilai hubungan kedua variabel yang dihasilkan 

sebesar 0,796. Hasil tersebut bermakna bahwa tingkat korelasi termasuk kategori yang kuat. 

Pada koefisien korelasi arah hubungan antar variabel menunjukkan tanda positif (+) yang 

mengindikasikan bahwa tingginya kepribadian proaktif akan diikuti dengan tingginya perilaku 

inovatif yang ditampilkan guru saat menjalankan tugasnya. 

Perilaku inovatif merupakan sebuah tindakan yang dilakukan individu dalam menginisiasi 

penciptaan, mengenalkan dan menerapkan ide yang berguna bagi organisasi atau perusahaan 

(Janssen, 2000). Individu yang inovatif berusaha untuk menciptakan suatu ide maupun inovasi 

baru dalam melakukan pekerjaannya. Individu yang memiliki perilaku inovatif cenderung 

memiliki keterampilan dan kemampuan untuk menghasilkan sebuah ide kreatif baru, 

mengenalkan dan merealisasikan ide yang dimiliki ke dalam kehidupan nyata (Hadi et al., 

2020). Berdasarkan perilaku inovatif guru yang diamati peneliti di lapangan, guru-guru 

berupaya untuk menciptakan metode pengajaran baru dengan melibatkan penggunaan teknologi 

dan membuat sebuah proyek. Guru menciptakan metode ajar sesuai dengan kondisi siswa, 

mengenalkan ide yang dimiliki kepada rekan guru dan berusaha merealisasikan idenya. 

Pengimplementasian ide yang dilakukan oleh guru-guru yaitu menggunakan teknologi dengan 

melibatkan penggunaan media powerpoint dan website lainnya dalam memberikan pengajaran 

kepada siswa. Guru juga memperhatikan proses pembuatan metode pembelajaran yang 

diciptakan dan mengevaluasi ide tersebut untuk perbaikan kedepannya. Guru dengan perilaku 

inovatif akan selalu termotivasi dan memiliki banyak ide baru dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif (Izzati et al., 2023). 

Munculnya perilaku inovatif pada guru disebabkan oleh beberapa faktor menurut Rosyiana 

(2019) mencakup faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi organizational 

commitment, self-efficacy, perceived organizational support dan psychological capital serta 

faktor eksternal diantaranya organizational culture, job characteristics, organizational climate, 

dan leadership. Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada perilaku inovatif menurut  Thurlings 

et al., (2015) yaitu faktor organisasi, faktor demografi dan faktor individu. Kepribadian proaktif 

menjadi salah satu dari faktor individu. Pendapat ini didukung juga oleh hasil penelitian Pons 

et al., (2016) yang menyatakan bahwa kepribadian proaktif berkontribusi memperkirakan 

terjadinya perilaku kerja inovatif. Individu dengan tingkat kepribadian proaktif tinggi lebih 

inisiatif menunjukkan perilaku inovatifnya.  
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Kepribadian proaktif merupakan sikap individu yang relatif stabil tidak dibatasi dalam 

menanggapi situasi tertentu dan memiliki keinginan untuk mengambil inisiatif dalam 

meningkatkan kualitas kerja di sekitarnya (Bateman & Crant, 1993). Individu kepribadian 

proaktif tinggi dicirikan dengan melakukan suatu inisiatif saat merespon situasi di sekitarnya, 

selain itu individu mampu mengantisipasi tantangan yang dihadapinya dan berupaya mencari 

jalan keluar atas masalah yang dihadapi (Putri, 2020). Individu yang memiliki kepribadian 

proaktif tinggi akan memanfaatkan kesempatan yang dimiliki dan secara aktif berusaha agar 

dapat terus berkembang dalam pekerjaan yang dilakukan. Individu yang memiliki kepribadian 

proaktif rendah dicirikan oleh cenderung kurang aktif dalam mengejar kesempatan, gagal dalam 

mengenali sebuah peluang dan cenderung mengabaikan kesempatan begitu saja (Windiarsih & 

Etikariena, 2017). 

Janssen (2000) menguraikan tiga dimensi perilaku inovatif. Dimensi pertama idea 

generation merupakan upaya individu untuk menciptakan sebuah ide baru ketika menghadapi 

masalah, individu memiliki kemampuan untuk menemukan metode kerja dan menghasilkan 

sebuah solusi atas masalah tersebut. Dimensi idea generation yang ditunjukkan oleh guru yaitu 

berupaya menciptakan sebuah ide pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi untuk 

mendukung jalannya pembelajaran yang lebih efektif dan menarik minat belajar siswa, serta 

membuat metode belajar yang sesuai dengan kondisi siswa. Dimensi kedua idea promotion 

yaitu usaha individu dalam mencari dukungan, mendapatkan persetujuan atas ide inovatif yang 

diajukan dan dapat membangkitkan antusiasme orang lain terhadap ide yang dijelaskan. Pada 

dimensi kedua ini ditunjukkan dengan perilaku guru yang mengkomunikasikan ide baru berupa 

media pembelajaran atau proyek yang dimiliki kepada rekan guru lain dan meminta dukungan 

atas ide yang dimiliki. Pada dimensi idea promotion guru juga menerima masukan dan saran 

oleh rekan sejawat atas ide yang dibuat. Dimensi terakhir idea realization adalah langkah-

langkah dalam menjadikan ide inovatif menjadi solusi yang bermanfaat, memperkenalkan ide 

tersebut ke lingkungan kerja dengan cara yang terstruktur serta mampu mengevaluasi manfaat 

yang diperoleh dari ide tersebut. Pada dimensi ini perilaku guru ditunjukkan dengan 

mengenalkan dan merealisasikan ide pembelajaran maupun proyek yang dimiliki ke lingkungan 

kerja dan melakukan evaluasi atas ide yang sudah dijalankan.   

Menurut Bateman dan Crant (1993) kepribadian proaktif memiliki empat aspek. Scan for 

opportunities sebagai aspek pertama diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengenali 

peluang dan mengejar kemajuan pribadi dengan mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. 

Sikap yang ditunjukkan guru pada aspek pertama yaitu berupaya untuk mencari tahu peluang 

apa yang dapat dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilannya melalui 

kursus atau pelatihan sesuai bidang minat yang dimiliki. Aspek kedua show initiative yaitu 

kemampuan individu dalam memberikan inisiatif dan mampu menunjukkan sikap inisiatifnya 

dalam menghadapi berbagai situasi. Pada aspek ini sikap yang ditampakkan oleh guru yaitu saat 

dihadapkan oleh situasi menjalankan suatu proyek, guru tersebut mampu memberikan 

inisiatifnya demi keberlangsungan proyek tersebut, dan berinisiatif menolong guru lain yang 

memerlukan bantuan. Take action sebagai aspek ketiga merupakan sikap individu yang 

menghargai gagasan mereka sendiri dan berupaya menyelesaikan masalah secara langsung. 

Pada aspek ketiga sikap yang ditunjukkan oleh guru yaitu kemauan guru dalam memikirkan 

sebuah solusi saat menghadapi suatu masalah dan percaya akan usahanya dalam mencapai 

sesuatu. Aspek terakhir persevere until they reach closure by bringing about change adalah 

keyakinan individu pada kekuatan yang dimiliki dan percaya hingga berhasil mencapai 

perubahan sesuai dengan gagasan yang dimiliki. Pada aspek ini sikap yang ditampakkan oleh 

guru yaitu tetap bertahan dan yakin akan kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi 

suatu rintangan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan dimensi perilaku inovatif yaitu 

dimensi idea generation mendapatkan nilai rata-rata 4,20. Rata-rata dimensi idea promotion 

adalah 4,00. Dimensi idea realization memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,12. Hasil mean dari 

variabel perilaku inovatif dapat diketahui bahwa dimensi idea generation menunjukkan nilai 

yang paling menonjol sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam menciptakan 

atau menghasilkan ide baru merupakan bagian yang penting untuk memaksimalkan 

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa.   

Peneliti juga melakukan analisis terhadap variabel kepribadian proaktif dimana pada aspek 

scan for opportunities rata-ratanya sebesar 4,06. Mean yang dihasilkan aspek show initiative 

yaitu 4,05. Rata-rata pada aspek take action yaitu 3,95. Rata-rata dari aspek persevere until they 

reach closure by bringing about change sebesar 4,07. Hasil perhitungan rata-rata variabel 

kepribadian proaktif dapat diketahui bahwa pada aspek persevere until they reach closure by 

bringing about change mendapatkan nilai paling menonjol. Hasil perhitungan ini dapat 

dimaknai bahwa aspek tersebut diperhatikan oleh guru-guru di sekolah dengan menunjukkan 

kepercayaan atas dirinya untuk tetap bertahan berpegang pada gagasan yang dimiliki serta yakin 

akan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru.  

Keseluruhan dimensi perilaku inovatif dan aspek kepribadian proaktif memiliki 

keterhubungan satu sama lain yaitu ide yang diciptakan guru (idea generation) dapat dihasilkan 

dari sikap guru yang mencari peluang (scan for opportunities) dan melakukan inisiatif (show 

initiative) untuk mencari tahu metode atau ide-ide pembelajaran yang akan digunakan dalam 

mengajar. Ide yang dihasilkan tersebut disampaikan kepada rekan guru lain untuk mencari 

dukungan dan mendapat masukan untuk memaksimalkan ide yang dimiliki (idea promotion) 

sehingga nantinya guru dapat memaksimalkan sikapnya dalam memberikan penjelasan 

pembelajaran (take action) kepada siswa. Ide-ide tersebut yang nantinya akan di realisasikan 

(idea realization) juga berkaitan dengan aspek kepribadian proaktif persevere until they reach 

closure by bringing about change yaitu keyakinan guru atas kekuatan yang dimiliki dan tetap 

bertahan hingga berhasil mencapai ide-ide yang dimiliki. 

Penelitian ini membuktikan terdapat korelasi positif antara kepribadian proaktif dengan 

perilaku inovatif. Guru dengan sikap kepribadian proaktif tinggi cenderung menampakkan 

perilaku yang semakin inovatif. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Li et al., (2017) 

yang menunjukkan bahwa adanya korelasi positif dan signifikan antara kepribadian proaktif 

terhadap perilaku kerja inovatif. Kepribadian proaktif memudahkan guru dalam melakukan 

sebuah inovasi-inovasi pada pekerjaannya. Penelitian oleh Kong dan Li (2018) juga 

mendapatkan hasil bahwa kepribadian proaktif berhubungan positif dan signifikan dengan 

perilaku kerja inovatif guru. Guru dengan kepribadian proaktif akan cenderung bersikap untuk 

melibatkan diri dalam membangun jejaring sosial dan memperbaharui pengetahuan 

profesionalnya untuk meningkatkan perilaku inovatifnya. Penelitian yang dilakukan Helmy dan 

Pratama (2018) mendukung hasil penelitian yaitu menunjukkan hasil bahwa kepribadian 

proaktif berpengaruh terhadap perilaku inovatif guru. Guru yang memiliki kepribadian proaktif 

cenderung mencari informasi dan peluang yang ada di sekitarnya sehingga berdampak terhadap 

inovasi dalam pekerjaannya sebagai guru.  Penelitian lain oleh Sudar (2023) mendapatkan hasil 

bahwa kepribadian proaktif memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi guru sekolah 

minggu Buddha. Guru dengan kepribadian proaktif tidak hanya fokus pada keadaan saat ini, 

namun mereka cenderung inisiatif melihat peluang di masa depan dan memiliki pandangan 

yang optimis terhadap apa yang sedang dijalankan.  

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kepribadian proaktif mempunyai korelasi yang 

kuat dengan perilaku inovatif, karena semakin tinggi kepribadian proaktif yang dimiliki maka 
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semakin tinggi pula perilaku inovatif yang dihasilkan, begitu pula sebaliknya. Hasil pengujian 

dengan pearson product moment menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,796 

(r=0,796). Nilai koefisien determinasi variabel kepribadian proaktif menyumbang sebesar 

63,3% pada perilaku inovatif, sisanya sebesar 36,7% adalah keterlibatan dari faktor-faktor yang 

tidak diteliti dalam penelitian. 

Perilaku inovatif menurut Bawuro et al., (2018) dipengaruhi oleh faktor komitmen afektif, 

workplace happiness, iklim organisasi, dan kepemimpinan transformasional. Fokus dari 

penelitian ini hanya mengkaji mengenai kepribadian proaktif sehingga faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku inovatif belum diteliti. Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada 

perilaku inovatif terdiri dari faktor demografis seperti jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan 

dan pengalaman kerja yang memiliki hubungan signifikan dengan perilaku inovatif (Etikariena, 

2018). 

Kesimpulan  
Pengujian hipotesis melalui pearson product moment mendapat hasil adanya korelasi 

signifikan antara kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif, sehingga hipotesis yang 

diajukan yaitu terdapat “hubungan antara kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif pada 

guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri” dapat diterima. 

Hasil pengujian koefisien korelasi pada uji hipotesis menunjukkan nilai sebesar 0,796 

(r=0,796) yang dapat dimaknai yaitu terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 

kepribadian proaktif dengan perilaku inovatif. Hasil ini dapat diartikan apabila skor kepribadian 

proaktif yang dimiliki guru tinggi, maka skor perilaku inovatifnya juga meningkat, namun 

sebaliknya jika skor kepribadian proaktif rendah, maka skor perilaku inovatif yang 

ditampakkan guru juga menurun. 

Saran  
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan kepribadian proaktif memiliki hubungan 

dengan perilaku inovatif sehingga untuk meningkatkan perilaku inovatif maka kepribadian 

proaktifnya juga perlu ditingkatkan. Kepribadian proaktif pada aspek scan for opportunities, 

show initiative, take action dan persevere until they reach closure by bringing about change 

dapat ditingkatkan dengan memberikan pelatihan dan pengembangan profesional seperti 

pelatihan kompetensi guru di tiap bidang pembelajaran masing-masing, pelatihan pemecahan 

masalah dan pelatihan keterampilan pengajaran inovatif pada guru yang bertujuan agar guru 

lebih memiliki inisiatif dan berupaya mencari peluang untuk menciptakan dan mengembangkan 

ide-ide kreatifnya yang nantinya akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan 

pengembangan siswa. Pelatihan keterampilan komunikasi dan presentasi juga dapat dilakukan 

untuk membantu guru dalam mempromosikan atau mencari dukungan atas ide-ide yang 

diciptakan dengan lebih percaya diri dan persuasif. Pelatihan kemampuan asertif dapat 

diterapkan guna mengembangkan kepercayaan diri guru saat memberikan penjelasan materi 

kepada siswa. 

Penelitian ini difokuskan pada pemaparan hubungan antara kepribadian proaktif dengan 

perilaku inovatif. Harapannya peneliti di masa depan dapat meneliti faktor lain yang 

berpengaruh pada perilaku inovatif seperti faktor demografis, efikasi diri, iklim organisasi, 

kepemimpinan transformasional, komitmen afektif, serta faktor lainnya. Subjek yang terlibat 

dalam penelitian yang dilakukan juga memiliki keterbatasan jumlah. Penelitian yang akan 

datang harapannya dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak untuk memperluas 

cakupan hasil penelitian. 
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